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ABSTRAK 

Tanaman Kelapa Sawit (Elaies guineensis Jacq.) termasuk kedalam golongan 

palma yang menghasilkan minyak dan sebagai bahan baku industri makanan 

maupun kosmetik sehingga kelapa sawit menduduki posisi penting di Indonesia. 

Kendala yang dihadapi dalam meningkatkan produksi tanaman kelapa sawit ini 

salah satunya adalah serangan organisme penganggu tanaman. Salah satunya adalah 

adanya serangan hama. Hama penting pada tanaman kelapa sawit salah satunya 

adalah ulat pemakan daun yaitu ulat api (Setothosea asigna). S. asigna dapat 

mengakibatkan tanaman kelapa sawit mengalami kerusakan daun hingga mencapai 

50%. Sehingga dapat menyebabkan tanaman kelapa sawit dapat kehilangan 

produksinya mencapai 78% pada tahun pertama setelah serangan hama dan 40% 

pada tahun kedua setelah serangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan populasi dan  intensitas serangan hama pada dua lahan kelapa sawit 

dengan umur tanaman yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gunung 

Cahya Kecamatan Buay Rawan Kabupaten OKU Selatan. Pengamatan dilakukan 

dengan metode survey dan metode pengamatan langsung (Scan sampling) dengan 

menghitung jumlah populasi dan menentukan intensitas serangan hama. Kemudian 

tanaman kelapa sawit  diamati sebanyak 30 tanaman/lahan dan data yang didapat 

dilakukan uji t. Hasil pengamatan didapatkan bahwasanya populasi dan intenseitas 

serangan Setothosea asigna lahan 1 lebih rendah dibandingkan di lahan 2. Lahan 1 

tanaman kelapa sawit sudah menghasilkan buah yang baik, sehingga perawatan 

seperti pemupukan dan pembersihan lahan sudah rutin dilakukan. Sedangkan pada 

lahan 2 kelapa sawit belum dilakukan perawatan dengan baik karena tanaman 

dalam masa pertumbuhan atau TBM (Tanaman belum menghasilkan) dan selama 

masa pertumbuhannya di sela tanaman masih ditanam tanaman jagung 

Kata Kunci: Tanaman Kelapa Sawit, Populasi, Intensitas Serangan,  Setothosea 

asigna 
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ABSTRACT 
Palm oil (Elaies guineensis Jacq.) belongs to the palm group which produces oil 

and is used as a raw material for the food and cosmetic industries so that palm oil 

occupies an important position in Indonesia. One of the obstacles faced in 

increasing the production of oil palm plants is the attack of plant pest organisms. 

One of them is the presence of pests. One of the important pests on oil palm plants 

is the leaf-eating caterpillar, namely the fire caterpillar (Setothosea asigna). 

Setothosea asigna can cause oil palm plants to suffer leaf damage up to 50%. So 

that it can cause oil palm plants to lose production up to 78% in the first year after 

the pest attack and 40% in the second year after the attack. The purpose of this 

study was to determine differences in population and intensity of pest attacks on 

two oil palm fields with different plant ages. This research was conducted in 

Gunung Cahya Village, Buay Rawan District, South OKU Regency. Observations 

were made by survey methods and direct observation methods (Scan sampling) by 

calculating the number of populations and determining the intensity of pest attacks. 

Then the oil palm plants were observed as many as 30 plants/land and the data 

obtained were carried out by t-test. The results showed that the population and 

intensity of attack of Setothosea asigna in land 1 was lower than in land 2. In land 

1, oil palm plantations had produced good fruit, so treatments such as fertilization 

and land clearing were routinely carried out. While on land 2 oil palms have not 

been properly cared for because the plants are in their growth period or TBM 

(Immature plants) and during their growth period, corn is still planted between 

plants. 

Keyword: oil palm, population, damage intensity,  Setothosea asigna,  

 

PENDAHULUAN 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) termasuk kedalam golongan 

palma yang menghasilkan minyak dan 

sebagai bahan baku industri makanan 

maupun kosmetik (Fuadi dan Pranoto, 

2016; Mahmud, 2019; Purba dan 

Sipayung, 2017; Zulkifli dan Estiasih 

2014). Kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) merupakan salah satu tanaman 

perkebunan yang menduduki posisi 

penting di Indonesia (Nano, 2020). Hal 

ini dikarenakan kelapa sawit mampu 

menciptakan kesempatan kerja yang 

mengarah pada kesejahteraan 

masyarakat serta memegang peranan 

penting dan menjadi devisa terbesar 

bagi Negara dari sektor non migas 

selain karet dan kopi (Rahmanta, 2017; 

Siahaan, 2016; Yudistira, 2018). 

Produksi tanaman kelapa sawit 

mencapai 51,8 juta ton CPO yang mana 

meningkat sekitar 9% dari tahun 2018 

(Nano, 2020). Dibalik potensi besar 

tersebut terdapat permasalahan yang 

dapat menurunkan produksi. 

Permasalahan utama dalam budidaya 

tanaman kelapa sawit adalah organisme 

pengganggu tanaman, salah satunya 

hama (Anggraini and Rizqan 2021; 

Fuadah and Ernah 2018; Hardiansyah 

et al., 2022; Nanda et al., 2022 (Defitri,   
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et al., 2017; Hamid 2021; Medi et al., 

2016; Niam et al., 2018; Sylvia, 2013). 

Hama merupakan salah satu organisme 

penganggu tanaman yang menjadi 

faktor penting yang harus diperhatikan 

dalam perkebunan kelapa sawit. 

Perbedaan hama dan penyakit adalah 

dari kerusakan yang ditimbulkannya 

(Widians and Rizkyani, 2020). Hama 

menimbulkan kerusakan fisik seperti 

adanya gerekan, tusukan dan lain-lain. 

Sedangkan penyakit menimbulkan 

gangguan fisiologis pada tanaman. 

Kerusakan yang ditimbulkan hama 

cukup besar (Widians and Rizkyani 

2020).  

Hama penting pada tanaman 

kelapa sawit salah satunya adalah ulat 

pemakan daun yaitu ulat api (S. asigna) 

(Anggraini dan Rizqan, 2021; Nanda et 

al., 2022). S. asigna merupakan hama 

utama yang menyebabkan tanaman 

kelapa sawit defoliasi (kehilangan 

daun). Pada saat serangan, tanaman 

kelapa sawit akan cepat sekali 

mengalami kerusakan daun hingga 

mencapai 50%. Sehingga tanaman 

kelapa sawit dapat kehilangan 

produksinya mencapai 78% pada tahun 

pertama setelah serangan hama dan 

40% pada tahun kedua setelah serangan 

(Madusari, 2018). Kerugian yang 

disebabkan oleh S. asigna dapat 

menurunkan produksi 80% pada tahun 

pertama serangan dan ± 78% pada 

tahun kedua setelah serangan, jika 

timgkat kerusakan daun mencapai 

50%. Jika serangan berat, dapat 

mengakibatkan tanaman kelapa sawit 

tidak berbuah selama 1-2 tahun 

berikutnya. Ulat api (S. asigna) 

menyerang tanaman kelapa sawit pada 

fase larva. Larva memakan daun dari 

permukaan bawah dan meninggalkan 

epidermis daun sebelah atas. Serangan 

berat dari hama ini dapat menghabiskan 

seluruh daun tanaman sehingga hanya 

tersisa tulang daun atau lidinya saja. 

Daun yang habis akan sangat 

mengganggu proses fotosintesis, 

sehingga menurunkan produktivitas 

kelapa sawit (Defitri et al., 2017; 

Hamid, 2021; Nanda et al., 2022; Niam 

et al., 2018; Pratama, 2021; Saragih et 

al., 2019).   

Ambang ekonomi kedua ulat 

api yaitu, Setothosea asigna dan Setora 

nitens pada tanaman kelapa sawit rata-

rata 5-10 ekor perpelepah untuk 

tanaman yang berumur 7 tahun ke atas 

dan 5 ekor larva untuk tanaman yang 

lebih muda (Anggraini dan Berutu, 

2022; Anggraini dan Purba, 2021; 

Candra et al., 2018; Haris et al., 2021; 
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Mula et al., 2020; Rustam, et al., 2016; 

Sembiring et al., 2013). Ulat api (S. 

asigna) menyerang tanaman kelapa 

sawit mulai dari pembibitan, tanaman 

belum menghasilkan (TBM) dan 

tanaman menghasilkan (TM) (Rustam 

et al., 2011). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan populasi 

dan  intensitas serangan hama pada dua 

lahan kelapa sawit dengan umur 

tanaman yang berbeda. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

lahan kelapa sawit milik petani di Desa 

Gunung Cahya, Kecamatan Buay 

Rawan, Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan, Provinsi Sumatera 

Selatan,  pada bulan Mei sampai 

September 2021. Alat yang digunakan 

pada penelitian ini adalah : 1) ATK, 2) 

kamera. Adapun bahan yang digunakan 

adalah : 1) tanaman sawit, alkohol 70 

%. Metode penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode survei 

dua lahan di Desa Buay Rawan dengan 

perbedaan lahan. Metode pengamatan 

langsung (Scan sampling) dengan 

menghitung jumlah populasi dan 

menentukan intensitas serangan hama 

Setothosea asigna. Karakteristik yang 

dijadikan dalam pembanding pada 

praktek lapangan ini, yaitu umur 

tanaman sawit yaitu, lahan 1 dengan 

tanaman sawit 7 tahun dan lahan 2 

dengan tanaman sawit 4 tahun (Tabel). 

 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian lahan Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

Lokasi penelitian adalah lahan milik 

petani di Desa Gunung Cahya dengan 

vegetasi tanaman sawit, dengan luas 

lahan 1  ± 3 hektar dan luas lahan 2  ±1 

hektar. Menentukan tanaman sampel 

diawali dengan menghitung jumlah 

keseluruhan tanaman kelapa sawit di 

dua lahan. Didapatkan bahwasannya 

pada lahan 1 kelapa sawit berjumlah 

±300 tanaman dan lahan 2 kelapa sawit   
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berjumlah ±100 tanaman. Untuk 

sampel diambil 30 tanaman sawit per 

lahan. Metode sampling yang 

digunakan adalah diagonal sampling 

sehingga didapatkan 5 titik pengamatan 

yang mana satu titik pengamatan 

berjumlah 6 tanaman kelapa sawit. 

Pengamatan dilakukan pada setiap hari 

sabtu pukul 07.00 WIB dengan 

menghitung jumlah populasi dan 

intensitas serangan Setothosea signa. 

Menghitung jumlah populasi 

Setothosea asigna diamati perpelepah  

tanaman sawit. Intensitas serangan 

melihat tingkat serangan dengan 

menggunakan skor yang mana tanaman 

kelapa sawit dibagi menjadi tiga bagian 

yaitu bawah, tengah dan atas. 

Dokumentasi dilakukan untuk 

memperkuat dan mendukung data yang 

diperoleh. Dokumentasi berupa foto S. 

asigna dan gejala serangan. Adapun 

parameter yang diamati dalam 

penelitian ini adalah Populasi hama 

tanaman kelapa sawit dan intensitas 

serangan hama tanaman kelapa sawit. 

Tabel 1. Karakteristik  Lahan Tanaman Kelapa Sawit yang digunakan dalam 

penelitian ini 

No. Karakteristik Lahan 1 Lahan 2 

1.  Umur 7 tahun 4 tahun 

2. Benih Lokal Lokal 

3. Luas hamparan (Ha) ± 3 ± 1 

 4. Pemupukan Pupuk Urea dan 

Phonska 

- 

 5. Pestisida Herbisida Herbisida 

 6. Sanitasi 6 bulan  

 7. Vegetasi sekeliling : 

- Timur 

- Utara 

- Barat 

- Selatan 

 

- Jagung 

- Sawah dan Sawit 

- Pisang 

- Jagung 

 

- Sawit (8 tahun)  

- Jagung 

- Pisang  

- Sawit (6 tahun) 

    

Keparahan penyakit dihitung 

berdasarkan gejala dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut, 

(Prabaningrum dan Moekasan, 2014). 

KP = 
∑ n × v

z × N
 × 100% 

Keterangan: 

KP = Keparahan Penyakit (%) 

n = Jumlah tanaman atau bagian 

tanaman pada skala-v 

v = Nilai skala kerusakan 

tanaman 

N = Jumlah tanaman atau bagian 

tanaman contoh yang diamati 

z = Nilai skala kerusakan tertingi 
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Tabel 1. Skor intensitas serangan Setothosea signa  

Skor Keterangan 

0 Tanaman tidak menunjukkan gejala dan terserang (0%) 

1 Tanaman bergejala dan terserang dengan persentase (≤ 25%) 

2 Tanaman bergejala dan terserang dengan persentase (> 25-50%) 

3 Tanaman bergejala dan terserang dengan persentase (> 50-75%) 

4 Tanaman bergejala dan terserang dengan persentase (≥ 75%) 

 

Analisis Data 

Adapun data dari hasil 

penelitian ini ditampilkan dalam 

bentuk tabel dan gambar yang diolah 

dengan menggunakan uji t dengan tarif 

kepercayaan 5%. Adapun rumus dari 

uji t ini adalah 

 

Keterangan: 

X         = Data pada lahan pertama 

Y         = Data pada lahan kedua 

∑D  = Jumlah X-Y  

∑D2  = jumlah (X-Y)2  

(∑ D)2 = jumlah (X-Y) dikuadratkan  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan pada lahan kelapa sawit 

milik petani di Desa Gunung Cahya 

Kecamatan Buay Rawan dengan luas 

lahan 1 yaitu, ±3 ha dan lahan 2, yaitu 

±2 ha. Jarak tanam yang digunakan 

dalam budidaya tanaman kelapa sawit 

ini adalah 8 x 9 m.  Lahan 1 dengan 

tanaman kelapa sawit berumur 7 tahun, 

petani rutin melakukan pemupukan 

yaitu 6 bulan sekali dengan pupuk urea 

dan phonska. Perawatan tanaman juga 

rutin dilakukan seperti membuang 

pelepah berlebih atau pruning serta 

pembersihan lahan dengan 

penyemprotan gulma menggunakan 

herbisida Pengamatan di lahan 2 

dengan tanaman kelapa sawit berumur 

4 yang mana dalam masa pertumbuhan 

sebelum menghasilkan buah, lahan 

tidak rutin dilakukan perawatan. Pada 

lahan ini terdapat tanaman sela berupa 

tanaman jagung. Tanaman sela ditanam 

pada saat kelapa sawit berumur 

dibawah 4 tahun.  Penanaman jagung di 

hentikan pada sawit memasuki umur 4 

tahun dikarenakan tidak 

menguntungkan lagi untuk tanaman 

jagung. Sumber nutrisi tanaman kelapa 

sawit hanya mengandalkan pupuk yang 

di berikan pada tanaman jagung yang di 

tanam (Gambar 2). 
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Gambar 2. Karakteristik tanaman sawit lahan yang digunakan pada penelitian  

lahan 1 (A) dan  Lahan 2 (B).   

Gejala serangan yang disebabkan ulat 

api (S. asigna) yakni helaian daun 

berlubang atau habis sama sekali 

sehingga hanya tinggal tulang daun 

saja. Gejala ini dimulai dari daun 

bagian bawah. Dalam kondisi yang 

parah tanaman akan kehilangan daun 

sekitar 90%. Pada tahun pertama 

setelah serangan dapat menurunkan 

produksi sekitar 69% dan sekitar 27% 

pada tahun kedua (Anggraini dan 

Berutu, 2022; Anggrain idan Purba, 

2021; Niam et al., 2018; Rustam et al., 

2016; Sembiring et al., 2013).  

Umumnya gejala serangan dimulai dari 

daun bagian bawah hingga akhirnya 

helaian daun berlubang habis dan 

bagian yang tersisa hanya tulang daun 

saja. Ulat ini sangat rakus, mampu 

mengkonsumsi 300- 500 cm² daun 

sawit per hari. Tingkat populasi 5-10 

ulat per pelepah merupakan populasi 

kritis hama tersebut di lapangan dan 

harus segera diambil tindakan 

pengendalian (Candra et al., 2018; 

Haris et al., 2021; Niam et al., 2018). 

Hama yang di temukan dan banyak 

menyerang lahan kelapa sawit milik 

petani Desa Gunung Cahya adalah S. 

asigna. Hasil pengamatan terhadap 

populasi dan intensitas serangan hama 

S.  asigna lebih banyak ditemukan pada 

di lahan 2 dibanding lahan 1. Hal ini 

dikarenakan lahan 2 umur tanaman 

masih muda dan kurangnya perawatan 

oleh petani. Serangan ulat api pada 

tanaman kelapa sawit dapat 

dipengaruhi oleh keadaan lingkungan 

yang ada sekitar tanaman tersebut 

(Gambar 3). 

A B 
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Gambar 3. Ulat Api (Setothosea asigna) (A), Gejala serangan (B) pada tanaman 

kelapa sawit (Elaeis guineensis ) Desa Gunung Cahya Kecamatan 

Buay Rawan Kabupaten Ogan Komering Ulu selatan.  

 

Penelitian ini mengamati gejala 

serangan ulat api (S. asigna) dengan 

menggunakan tingkat skor 0 sampai 4. 

Tingkat skor 0 dengan kriteria  tidak 

ada gejala tingkat skor 1 dengan kriteria 

25% pelepah rusak, tingkat skor  2 

dengan kriteria 50% pelepah rusak, 

tingkat skor 3 dengan kriteria 75% 

pelepah rusak  dan tingkat skor 4 

dengan kriteria 100% pelepah rusak. 

Tingkat skor 4 tidak ditemukan di 

kedua lahan pengamatan. Berdasarkan 

hasil pengamatan di lapangan 

ditemukan berapa gejala serangan 

hama Ulat Api (S. asigna) dari yang 

sehat sampai tanamn yang memiliki 

serangan parah. Gejala serangan akibat 

Ulat Api (S. asigna) daun kelapa sawit 

akan terlihat lidi-lidi pada pelepah 

tersebut. Akibat serangan tersebut akan 

menyebabkan produksi buah pada 

kepala sawit akan terganggu (Gambar 

4). 

Populasi ulat api (S. asigna)  

pada lahan 1 dan lahan 2 berbeda secara 

signifikan. Lahan 1 populasi ulat api (S. 

asigna) dengan rata-rata yaitu, 9,17 , 

sedangkan lahan 2 dengan rata-rata 

16,69 ekor. Hal ini di pengaruhi oleh 

faktor lingkungan dikarenakan 

tanaman kelapa sawit dengan umur 4 

tahun belum memproduksi buah yang 

dapat di jual sehingga perawatan dari 

tanaman kelapa sawit umur 4 tahun 

sangat kurang disaat masa 

pertumbuhan tanaman tersebut hanya 

A B 
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mendapatkan nutrisi dari pupuk dari 

tanaman jagung yang ditanam di sela 

tanaman kelapa sawit dan jika musim 

kemarau disela tanaman kelapa sawit 

tidak di tanami tanaman jagung dan 

lahan tidak terawat.  Lahan 1 yang  

berumur 7 tahun perawatan sudah baik 

dilakukan pemupukan dan 

pembersihan lahan sudah rutin 

dilakukan dikarenakan tanaman 

tersebut sudah memproduksi buah yang 

sempurna.  Intensitas serangan ulat api 

(S. asigna) pada lahan 1 dan lahan 2 

berbeda secara signifikan. Intensitas 

serangan hama ulat api (S. asigna) pada 

lahan 1 yaitu, 5,77, sedangkan lahan 2 

yaitu, 13, 00 (Tabel 2). 

 

 

Gambar 4. Tingkat Serangan Hama Setothosea  signa dengan tingkat skor 0 tidak ada 

gejala (A), tingkat skor 1 dengan 25% pelepah rusak (B), tingkat skor 2 

dengan 50% pelepah rusak (C), tingkat skor 3 dengan 75% pelepah rusak.  

A 

C 

B 

D 
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Tabel 2.  Populasi dan intesitas serangan ulat api (Setothosea asigna) pada lahan 

kelapa sawit (Elaeis guineensis ) Desa Gunung Cahya Kecamatan Buay 

Rawan Kabupaten Ogan Komering Ulu selatan. 

 

Pengamatan 
Lahan Pengamatan 

T hitung T Tabel 
1 2 

Populasi 

(ekor) 
9,17 16,69 34,84* 0,00 

Intesitas 

serangan 

(%) 

5,77 13,00 33,50* 0,00 

Keterangan : *) Berbeda nyata, tn) berbeda tidak nyata pada taraf P < 0,05 

 

KESIMPULAN 

Populasi dan intensitas 

serangan hama S. asigna pada lahan 1 

dibandingkan lahan 2 berbeda nyata. 

Populasi dan Intensitas serangan 

tertinggi pada lahan 2 yaitu, 16,69 

(ekor) dan 13,00 %. Umur tanaman 

dapat mempengaruhi populasi dan 

intensitas serangan hama tersebut. 
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